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Abstract 

The Public Service Agency (BLU) is a semi-autonomous institution that aims to support 
activities and activities for the surrounding community. The advantage of having a Public 
Service Agency located in the city/district will facilitate and speed up public services for the 
community, so that Tulungagung Regency was chosen as the location for the design 
considering there is no Public Service Agency in the Regency yet. The location chosen as 
the design area is located in the IAIN Tulungagung campus area. This location is 
advantageous because it is in the Education area where the community will be able to easily 
find the Business Service Agency. The aim of the Public Service Agency (BLU) is to improve 
services to the community in order to promote general welfare and educate the nation's life 
by providing flexibility in financial management based on economic and productivity 
principles, and implementing sound business practices. Using the method of literature study 
and comparative study by analyzing internal and external factors. By taking into account the 
factors above in the design and construction of the Public Service Agency (BLU) at IAIN 
Tulungagung, it is hoped that public service facilities will be created that are effective, 
efficient and provide benefits to the community in Tulungagung Regency. 

Keywords: Facilities, Tulungagung, Services  
 

Abstrak 
Baldaln Lalyalnaln Umum (BLU) merupalkaln institusi yalng bersifalt semi-otonom yalng bertujualn 
untuk menunjalng kegialtaln daln alktivitals balgi malsyalralkalt di sekitalrnyal. Keuntungaln 
terdalpaltnyal Baldaln Lalyalnaln Umum yalng beraldal di kotal/kalbupalten alkaln mempermudalh 
daln mempercepalt pelalyalnaln publik balgi malsyalralkalt, sehinggal Kalbupalten Tulungalgung 
dipilih menjaldi lokalsi peralncalngaln mengingalt belum aldalnyal Baldaln Lalyalnaln Umum di 
Kalbupalten tersebut. Lokalsi yalng dipilih sebalgali alreal peralncalngaln terletalk di alreal kalmpus 
IAlIN Tulungalgung. Lokalsi ini menguntungkaln kalrenal beraldal di alreal Pendidikaln dimalna l 
malsyalralkalt alkaln dalpalt dengaln mudalh menemukaln Baldaln Lalyalnaln Usalhal tersebut. Tujualn 
Baldaln Lalyalnaln Umum (BLU) aldallalh meningkaltkaln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt dallalm 
ralngkal memaljukaln kesejalhteralaln umum daln mencerdalskaln kehidupaln balngsal dengaln 
memberikaln fleksibilitals dallalm pengelolalaln keualngaln berdalsalrkaln prinsip ekonomi daln 
produktivitals, daln peneralpaln pralktik bisnis yalng sehalt. Menggunalkaln metode studi 
literalture daln studi balnding dengaln calral mengalnilalsal falctor internall daln falktor eksternall. 
Dengaln memperhaltikaln falktor-falktor di altals dallalm peralncalngaln daln pembalngunaln Baldaln 
Lalyalnaln Umum (BLU) di IAlIN Tulungalgung, dihalralpkaln dalpalt terciptal salralnal pelalyalnaln 
publik yalng efektif, efisien, daln memberikaln malnfalalt balgi malsyalralkalt di Kalbupalten 
Tulungalgung. 

Kata Kunci: Pelayanan, Tulungagung, Sarana 
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PENDAHULUAN 
Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada  
Alinea ke 4 menyebutkan tujuan nasional adalah untuk mewujudkan masyarakat 
Indonesia  yang sejahtera, berdaulat, demokratis, dan mengutamakan nilai-nilai 
kesatuan dan persatuan demi menjaga keutuhan Negara Republik Indonesia serta 
perdamaian dunia. Dalam mewujudkan tujuan nasional tersbut, diperlukan 
penyelenggaraan negara dimana pemerintah berperan sebagai pengemban 
kedaulatan rakyat. Sejatinya penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah telah diatur 
oleh Undang-undang Dasar dimana telah dibagi menjadi dua bentuk 
penyelenggaraan kekuasaan, yaitu sentralisasi dan desentralisasi. 
 
Melalui desentralisasi, pemerintah daerah mendapat kewenangan untuk mengatur 
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan agar terwujud masyarakat yang 
sejahtera melalui peningkatan pelayanan umum, pemberdayaan, dan pemerataan 
hak warga negara. Dalam Penjelasan Umum Undang-undang Nomor 25 Tahun 
2009 tentang Pelayanan Publik, negara berkewajiban untuk melayani dan 
memenuhi kebutuhan dasar warga negara melalui terciptanya pelayanan publik 
yang optimal atas barang, jasa, atau pelayanan administratif lainnya. 
 
Menurut Lukman (2015), institusi pelayanan publik dapat digolongkan menadi 3 
(tiga) bentuk berdasarkan derajat otonomi dan kemandirian, yaitu institusi birokrasi 
biasa, Badan Layanan Umum (BLU), dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 
Badan Layanan Umum (BLU) merupakan institusi yang bersifat semi-otonom yang 
bertujuan untuk menunjang kegiatan dan aktivitas bagi masyarakat di sekitarnya.  
 
Keuntungan terdapatnya Badan Layanan Umum yang berada di kota/kabupaten 
akan mempermudah dan mempercepat pelayanan publik bagi masyarakat, 
sehingga Kabupaten Tulungagung dipilih menjadi lokasi perancangan mengingat 
belum adanya Badan Layanan Umum di Kabupaten tersebut. Lokasi yang dipilih 
sebagai area perancangan terletak di area kampus IAIN Tulungagung. Lokasi ini 
menguntungkan karena berada di area Pendidikan dimana masyarakat akan dapat 
dengan mudah menemukan Badan Layanan Usaha tersebut.  
 
Dalam perjalanannya, proses perencanaan desain Gedung BLU harus memenuhi 
standar tertentu untuk memastikan terjadinya kualitas pelayanan yang baik. Selain 
itu, juga harus mempertimbangkan factor-faktor seperti efisiensi biaya, ketersediaan 
lahan, dan keamanan. Dari penjelasan tersebut, ditarik kesimpulan bahwa Organic 
Architecture menjadi konsep yang paling tepat untuk diaplikasikan pada 
perencanaan Gedung BLU di Kabupaten Tulungagung. 
 
Pemahaman Tentang Badan Layanan Umum (BLU) 
Badan Layanan Umum (BLU) adalah instansi di lingkungan pemerintah yang 
dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan 
barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan 
dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas. 
 
Dasar hukum Badan Layanan Umum (BLU) adalah: 
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. 

 
Tujuan Badan Layanan Umum (BLU) 
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Tujuan Badan Layanan Umum (BLU) adalah meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa dengan memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan 
berdasarkan prinsip ekonomi dan produktivitas, dan penerapan praktik bisnis yang 
sehat. 
 
Asas Badan Layanan Umum (BLU) 
Asas Badan Layanan Umum (BLU) adalah, di antaranya: 
1. Badan Layanan Umum (BLU) beroperasi sebagai unit kerja kementerian 

negara/lembaga/pemerintah daerah untuk tujuan pemberian layanan umum yang 
pengelolaannya berdasarkan kewenangan yang didelegasikan oleh instansi 
induk yang bersangkutan. 

2. Badan Layanan Umum (BLU) tidak terpisah dari kementerian 
negara/lembaga/pemerintah daerah sebagai institusi induk. Karena Badan 
Layanan Umum (BLU) merupakan bagian perangkat pencapaian tujuan 
kementerian negara/lembaga/pemerintah daerah, maka status hukum Badan 
Layanan Umum (BLU) tidak terpisah dari kementerian 
negara/lembaga/pemerintah daerah sebagai instansi induk. Menteri/pimpinan 
lembaga/gubernur/bupati/walikota bertanggung jawab atas pelaksanaan 
kebijakan penyelenggaraan pelayanan umum yang didelegasikannya kepada 
BLU dari segi manfaat layanan yang dihasilkan. Selain itu, pejabat yang ditunjuk 
mengelola Badan Layanan Umum (BLU) bertanggung jawab atas pelaksanaan 
kegiatan pemberian layanan umum yang didelegasikan kepadanya oleh 
menteri/pimpinan lembaga/gubernur/bupati/walikota. 

3. Badan Layanan Umum (BLU) menyelenggarakan kegiatannya tanpa 
mengutamakan pencarian keuntungan. Meskipun demikian, Badan Layanan 
Umum (BLU) dapat memungut biaya kepada masyarakat sebagai imbalan atas 
barang/jasa layanan yang diberikan. Imbalan atas barang/jasa layanan yang 
diberikan ditetapkan dalam bentuk tarif yang disusun atas dasar perhitungan 
biaya per unit layanan atau hasil per investasi dana. 

 
Tarif layanan harus mempertimbangkan aspek-aspek: 
1. Kontinuitas dan pengembangan layanan; 
2. Daya beli masyarakat; 
3. Asas keadilan dan kepatutan; dan 
4. Kompetisi yang sehat. 
 
Karakteristik Badan Layanan Umum (BLU) 
Berdasarkan uraian pengertian dan asas Badan Layanan Umum (BLU) di atas, 
dapat dilihat bahwa ciri karakteristik dari Badan Layanan Umum (BLU) adalah: 
1. Berkedudukan sebagai instansi di lingkungan pemerintah; 
2. Menyediakan barang dan/atau jasa yang dijual kepada masyarakat; 
3. Tidak mengutamakan mencari keuntungan; 
4. Didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas; 
 
Pejabat pengelola Badan Layanan Umum (BLU) dan pegawai Badan Layanan 
Umum (BLU) dapat terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan/atau tenaga 
profesional non-PNS sesuai dengan kebutuhan Badan Layanan Umum (BLU) 
 

METODE PENELITIAN 
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Gambar 1. Metode penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi Pemilihan Tapak 
 

 
Gambar 2. Rekomendasi tapak 

 
Lokasi  : Jl. Mayor Sujadi Timur Nomor 48, Tulungagung, Jawa Timur 
Luas Lahan : ± 1,2Ha 
Aksebilitas : Tapak berada di pinggir Jl. Mayor Sujadi 
 
Analisa Kondisi dan Batas Eksisting Tapak 
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Gambar 3. Analisa tapak 

 

 
Gambar 4. Analisa tapak 

 
Area pekerjaan terletak pada area bagian depan dari wilayah Kampus, sehingga 
posisi façade sangat penting agar pengguna dapat mengetahui akan gedung 
tersebut. Pada kasus ini area yang dapat terlihat secara luas adalah pada posisi 
pintu utama masuk kampus (View 2), sehingga façade gedung dapat dimaksimalkan 
pada sudut pandang dari jalan pintu utama. 
 

 
Gambar 5. Analisa tapak 
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Gambar 6. Analisa tapak 

 
Kondisi eksisting pada area gerbang masuk kampus dihidangkan oleh suasana asri 
dengan adanya kolam air mancur yang panjang pada sisi tengah jalan dengan 
ditambah ornamen façade yang menyerupai indentitas / logo kampus, area ini dapat 
difungsikan pada penempatan orintasi bangunan itu sendiri. Sehingga pada area 
depan bangunan dapat digunakan sebagai area outdoor yang secara langsung 
menghadap ke arah air mancur. 
 
Analisa Peraturan Setempat 

1. Pengembangan Kawasan sentra industry rumah tangga terutama pada 
Kawasan perdesaan dan perkotaan; 

2. Pengembangan fasilitas perekonomian berupa koperasi pada setiap pusat 
kegiatan perkotaan dan perdesaan; 

3. Pengembangan ekonomi dan perdagangan dengan mengutamakan UMKM; 
4. Penetapan scenario ekonomi wilayah yang menunjukkan kemudahan dalam 

berinvestasi dan penjelasan tentang kapasitas hukum yang menunjang 
investasi; 

5. Pengembangankawasan industri dilakukan dengan mempertimbangkan aspek 
ekologis, memperhatikan dayadukung lahan dan tidak mengkonversi lahan 
pertanian secarabesar-besaran; 

6. Pengembangan kawasan industri harus didukung oleh adanya jalur hijau 
sebagai penyangga antar fungsi bawahan; 

7. Pengembangan kegiatan industry harus didukung oleh sarana dan prasarana 
industri; 

8. Pengembangan kegiatan industry berbasis sumberdaya local berkelanjutan; 
9. Industri yang dikembangkan memiliki keterkaitan proses produksi mulai dari 

industri dasar/hulu dan industri hilirserta industri antara yang dibentuk 
berdasarkan pertimbangan efisiensi biaya produksi, biaya keseimbangan 
lingkungan dan biaya aktifitas sosial; serta; 

10. Setiap kegiatan industri sejauh mungkin menggunakan metoda atau teknologi 
ramah lingkungan, dan harus dilengkapi dengan upaya pengelolaan terhadap 
kemungkinan adanya bencana industri. 

 
Analisa Pencapaian pada Tapak 
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Gambar 7. Analisa pencapaian tapak 

 
Lokasi tapak yang berbatasan dengan Jl. Mayor Sujadi ini menjadikan lokasi tapak 
dapat diakses dengan mudah, baik kendaraan roda dua, kendaraan roda empat 
atau lebih, dan pejalan kaki. 
 
Analisa Entrance Tapak 
 

 
Gambar 8. Analisa entrance tapak 

 
Respon: Pintu masuk deletakkan pada bagian lahan yang berhubungan dengan pintu masuk 
utama IAIN Tulungagung, Pintu keluar di letakkan pada bagian lahan yang berhubungan 
langsung dengan pintu keluar, hal ini guna memudahkan sirkulasi keluar masuk bagi 
kendaraan dan menghindari kemacetan. 
 
Analisa Sirkulasi pada Tapak 
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Gambar 9. Analisa sirkulasi 

 

Sirkulasi dari arah timur ke barat: 
Sirkulasi dari arah barat ke timur: 
 
Analisa View pada Tapak 

 

 
Gambar 10. Analisa view 

 
Respon: Pintu utama IAIN Tulungagung merupakan akses satu satunya yang dapat 
melihat site dengan view jelas dari arah luar ke dalam. Dengan memberikan desain 
ruang luar yang menarik dan memiliki estetika saaat dipandang dan dapan menarik 
perhatian pengunjung. 
 
Analisa Parkir pada Tapak 
 

 
Gambar 11. Analisa parkir pada tapak 
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Respon: Pengolahan parkir pada tapak yang diperuntukan untuk berbagai 
kendaraan seperti, roda dua, roda empat. 
 
Analisa Lansekap pada Tapak 
 

 
Gambar 12. Analisa lansekap 

 
Penempatan vegetasi jenis pohon tanjung atau pohon cemara pada area yang 
mempunyai tingkat kebisingan tinggi. Pada area yang mempunyai intesitas 
kebisingan sedang menggunakan pohon perdu seperti ketapang kencana. Pada 
area dengan intensitas kebisingan rendah menggunakan tanaman semak / tanaman 
hias. 
 
Analisa Drainase pada Tapak 
 

 
Gambar 13. Analisa drainase 

 
Terdapat drainase di sisi barat pada jl. Mayor Sujadi. 
Respon: Nantinya aliran air hujan akan dialihkan menuju gorong-gorong pada sisi 
tapak. 
 
Analisa Kebisingan pada Tapak 
 

 
Gambar 14. Analisa kebisingan tapak 
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Tingkat kebisingan tinggi berada di sisi Selatan tapak karena aktifitas kendaraan 
bermotor di Jl. Mayor Sujadi yang cukup padat dan pintu masuk utama IAIN 
Tulungagung (Kuning). 
 
Kebisingan sedang pada sisi Barat tapak karena terdapat Gedung rektorat dan 
minimnya aktifitas yang terjadi (Hijau). 

 
Respon: Menjauhkan area yang membutuhkan ketenangan dari sumber bising. 
 
Analisa Utilitas pada Tapak 
1. Jaringan Listrik Jaringan listrik pada tapak ini memanfaatkan jaringan listrik 

utama yang berada di IAIN Tulungagung 
2. Jaringan Air Bersih Jaringan air bersih pada Badan Pelayanan Umum ini 

memasok kebutuhan air pada PDAM setempat guna memaksimalkan 
penggunaan air bersih tiap fasilitasnya. 

3. Jaringan Air Kotor jaringan air kotor merupakan hal yang sangat penting dalam 
perencanaan suatu kawasan, karena akan sangat berpengaruh pada 
kenyamanan dan keindahan tapak. Jaringan air kotor ini nantinya akan 
disalurkan langsung pada saluran pembuangan terpusat yang ada pada sisi 
barat tapak, yang merupakan saluran pembuangan yang dapat dimanfaatkan 
sebagai saluran pembuangan akhir. 

4. Sistem Pembuangan Sampah Sistem persampahan pada tapak nantinya akan 
dilakukan terpusat pada TPA (Tempat Pembuangan Akhir) dengan melalui 
pembuangan sementara yang akan disebar dalam titik strategis dan akan 
dipusatkan pada TPA pada jam tertentu, kemudian nantinya dari TPA akan 
diangkut oleh petugas kebersihan setiap harinya. 

 
Analisa Iklim pada Tapak 
Analisa Hujan 
Dari kondisi cuaca, Kabupaten Tulungagung memiliki suhu yang relative stabil yaitu 
rata-rata 21oC, dengan suhuminimum 19oC, hingga suhu tertinggi 31oC. Curah 
hujan terbesar terjadi antara bulan November hingga Maret, sementara itu, musim 
penghujan di wilayah ini berlangsung pada periode November–April dengan bulan 
terbasah adalah Januari yang curah hujan bulanannya lebih dari 300 mm perbulan. 
Curah hujan di wilayah Kabupaten Tulungagung berkisar pada angka 1.250–1.800 
mm per tahun dengan jumlah harihujan berkisar antara 70–130 hari hujan per 
tahun. Hal ini berpengaruh dengan kondisi tapak untuk mengurangi timbunan air 
pada saat musim penghujan, rekomendasinya adalah dengan membuat resapan air 
tanah agar air hujan dapat terserap masuk kedalam tanah dan dapat difungsikan 
kembali untuk kebutuhan air bersih. 
 
Analisa Angin 

 
Gambar 15. Analisa angin pada tapak 
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Angin merupakan komposisi iklim yang tidak bisa dipisahkan antara bangunan dan 
alamnya. Angin akan mempengaruhi fungsi dari sebuah ruang karena menyangkut 
kenyamanan sebuah ruang. Kondisi arah angin pada tapak didominanasi dari sayu 
arah, yaitu dari arah utara ke selatan. Kondisi tersebut dikarenakan karena pada sisi 
utara tapak masih di dominasi oleh lahan kosong. Sehingga pemanfaatan angin 
maksimal adalah posisi utara bangunan. 
 
Respon: Memanfaatkan hembusan angin untuk mendinginkan ruangan publik 
dengan memberi banyak bukaan-bukaan dan pemanfaatan dinding karawang pada 
sisi bangunan yang dilewati oleh angin. 
 
Analisa Matahari 

 

 
Gambar 16. Analisa matahari 

 
Terbitnya matahari daritimur pada pagi hari, teriknyamatahari di siang hari pada 
saatmatahari membentuk sudut 90 derajat dengan bumi, dan hangatnya sinar 
matari pada soreharidisaat tenggelam. Mengakibatkan perlunya tanggapan yang 
tepatagar ruang terbuka tetap terasa nyaman olehpengguna yang ada didalam 
tapak. 
 
Respon: 
1. Diperlukan vegetasi untuk mereduksi panas matahari agar tidak masuk ke dalam 

bangunan, salah satunya dengan penggunaan Roof Top Garden atau Vertical 
Shading. Pada konsep perencaan nantinya akan menggunakan Vertical Shading 
karena selain mampu meredam panas juga menciptakan bayangan dari cahaya 
matahari yang artistik. 

2. Perlunya pemanfaatan pencahayaan alami selain menggunakan pencahayaan 
buatan, sehingga mengurangi beban penggunaan listrik. Selain dengan 
penggunaan Vertical Shading perlu juga adanya bukaan-bukaan atau permainan 
bentuk atap dengan menggunakan Skylight Shading pada area tertentu. 

 
Analisa Zoning pada Tapak 
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Gambar 17. Analisa zoning tapak 

 
Pembagian wilayah zoning dibagi berdasarkan fungsi, sifatkegiatan, dan hubungan 
antar kegiatan. 
Biru: Bangunan Fungsi Utama. 
Merah: Entrance, Area Parkir, Taman 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulaln tersebut mencalkup pemalhalmaln tentalng Baldaln Lalyalnaln Umum (BLU), 
pemilihaln talpalk, alnallisis kondisi eksisting talpalk, peralturaln setempalt, pencalpalialn 
paldal talpalk, alnallisis sirkulalsi, alnallisis view, sertal pentingnyal meralncalng Gedung 
BLU dengaln memperhaltikaln alspek lingkungaln, kenyalmalnaln, daln pelalyalnaln publik 
yalng optimall. Dengaln memperhaltikaln falktor-falktor di altals dallalm peralncalngaln daln 
pembalngunaln Baldaln Lalyalnaln Umum (BLU) di IAlIN Tulungalgung, dihalralpkaln 
dalpalt terciptal salralnal pelalyalnaln publik yalng efektif, efisien, daln memberikaln 
malnfalalt balgi malsyalralkalt di Kalbupalten Tulungalgung. Sehingga, karakteristik yang 
dimiliki berdasarkan analisa adalah sebagai berikut : 
1. Analisis kondisi dan batas eksisting tapak menunjukkan bahwa area pekerjaan 

yang paling penting adalah area depan yang menghadap jalan pintu utama 
masuk kampus, di mana fasad gedung harus dirancang agar terlihat menarik. 

2. Peletakan akses masuk dan keluar disesuaikan dengan sirkulasi eksisting 
dengan tujuan untuk menghindari kemacetan. Akses masuk berada di pintu 
utama sedangkan akses keluar berada di bagian belakang lahan. 

3. Merujuk pada view yang didapatkan dari arah luar menuju kedalam bangunan, 
rancangan gedung BLU difokuskan kepada desain ruang luar dan fasad agar 
menarik perhatian masyarakat sekitar 

4. Rencana lansekap yaitu dengan penataan vegetasi berupa pohon perdu dan 
pohon ketapang untuk mengurangi intensitas kebisingan. Selain itu, pada 
sekitar lahan diberikan tanaman semak atau tanaman hias untuk mempercantik 
lingkungan sekitar. 

5. Lokasi tapak sudah dilengkapi dengan sistem utilitas yang memadai, meliputi 
jaringan listrik, air bersih, air kotor, dan system pembuangan sampah. 

6. Terkait dengan iklim, kabupaten Tulungagung termasuk daerah dengan iklim 
tropis basah dengan intensitas hujan tertinggi pada bulan November hingga 
April dengan curah hujan rata-rata perbulan sebesar 300 mm. Hal ini berkaitan 
dengan hasil rancangan pada respon terhadap hujan agar hujan tidak merusak 
bangunan. 

7. Analisa zoning dibagi berdasarkan fungsi, sifat, dan hubungan antar kegiatan, 
sehingga didapatkan hasil bahwa rancangan Gedung BLU memiliki dua zona 
utama, yaitu zona akses dan zona gedung utama. 
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Kalmi ingin mengucalpkaln terimal kalsih yalng sebesalr-besalrnyal kepaldal palral penulis 
jurnall ini altals kontribusi merekal yalng berhalrgal. Penelitialn yalng dilalkukaln memiliki 
dalmpalk yalng signifikaln dallalm pemalhalmaln kital tentalng topik ini. Kalmi menghalrgali 
kerjal kerals, dedikalsi, daln kealhlialn yalng ditunjukkaln dallalm menjallalnkaln studi ini. 
Selalin itu, kalmi jugal ingin mengucalpkaln terimal kalsih kepaldal semual pihalk yalng 
telalh berpalrtisipalsi dallalm penelitialn ini, termalsuk palrtisipaln, tim penelitialn, daln 
pihalk-pihalk lalin yalng terlibalt. Talnpal kerjalsalmal merekal, penelitialn ini tidalk alkaln 
mungkin terlalksalnal. Terimal kalsih pulal kepaldal penerbit jurnall yalng telalh 
menyedialkaln plaltform untuk mempublikalsikaln halsil penelitialn ini. Dukungaln 
merekal dallalm menyebalrkaln pengetalhualn ilmialh salngalt berhalrgal balgi 
perkembalngaln komunitals alkaldemik.Kalmi berhalralp balhwal penelitialn ini dalpalt 
memberikaln kontribusi nyaltal dallalm bidalng ini daln menjaldi dalsalr balgi penelitialn 
lebih lalnjut. Semogal halsil dalri studi ini dalpalt memperluals walwalsaln daln 
memberikaln malnfalalt balgi malsyalralkalt secalral luals. Terimal kalsih sekalli lalgi kepaldal 
semual yalng terlibalt dallalm penelitialn ini. Semogal kerjal kerals daln dedikalsi merekal 
terus menginspiralsi daln membalwal perubalhaln positif di bidalng ini. 
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